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Abstract: The Serumpun Malay Community Service (KKN) is a
community empowerment program carried out by students
together with Field Supervisors (DPL). This activity took place
from July 20 to August 27, 2024 in Sukaramai Satu Village,
Seruway District, Aceh Tamiang Regency, Aceh. Sukaramai Satu
Village has potential that can be developed, especially in the
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) sector and
creative industries. The method used in the implementation of
KKN is a participatory approach through socialization and
direct training to the community at the Datok Penghulu
Sukaramai Office. The results of this activity show an increase in
community knowledge and skills in developing MSMEs and
creative industries, which is expected to open up new job
opportunities and improve the village economy.

Abstrak: Kuliah Kerja Nyata (KKN) Melayu Serumpun
merupakan program pemberdayaan masyarakat yang
dilaksanakan oleh mahasiswa bersama Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL). Kegiatan ini berlangsung pada 20 Juli hingga
27 Agustus 2024 di Desa Sukaramai Satu, Kecamatan Seruway,
Kabupaten Aceh Tamiang, Aceh. Desa Sukaramai Satu memiliki
potensi yang dapat dikembangkan, khususnya di sektor Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta industri kreatif.
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan KKN ini adalah
pendekatan partisipatif melalui sosialisasi dan pelatihan
langsung kepada masyarakat di Kantor Datok Penghulu
Sukaramai. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
mengembangkan UMKM dan industri kreatif, yang diharapkan
dapat membuka peluang kerja baru dan meningkatkan
perekonomian desa.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan
nilai-nilai dalam masyarakat dan kebudayaan(Simbolon, 2023). Pendidikan adalah proses
yang berkelanjutan, secara umum pendidikan mempunyai arti suatu proses kehidupan
dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan
kehidupan. Oleh karena itu menjadi seorang yang terdidik itu sangat penting. Manusia
dididik menjadi orang yang berguna baik bagi Negara, Nusa dan Bangsa. Lingkungan
pendidikan pertama kali yang diperoleh setiap insan yaitu di lingkungan keluarga
(Pendidikan Informal), lingkungan sekolah, pendidikan Formal)(Syaadah et al., 2023), dan
lingkungan masyarakat (Pendidikan Nonformal)(Mulyawan, 2020). Pendidikan formal
dilaksanakan di sekolah, pendidikan nonformal dilaksanakan di masyarakat, dan pendidikan
informal dilaksanakan terutama dalam keluarga(Syaadah et al., 2023). Oleh karena itu,
pendidikan nonformal dan informal biasanya dikaitkan dengan pendidikan di luar sistem
sekolah, atau cukup disebut sebagai pendidikan informal (Mildawati, 2024) (Syaadah et al.,
2023).

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan sebuah bentuk intrakurikuler yang merupakan
implementasi dari Tridharma Perguruan Tinggi memberikan pengalaman bekerja dan belajar
mahasiswa dalam pemberdayaan masyarakat(Syardiansah, 2019). Selain itu KKN sejatinya
salah satu bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni pengabdian(Apriadi et
al., 2022). Namun KKN juga menjadi peluang implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi
bentuk lainnya yakni pengajaran dan penelitian. Mahasiswa dituntut memiliki kreativitas
dan perilaku inovatif guna memenuhi ketiga hal tersebut. Kegiatan kuliah kerja nyata
menjadi peluang emas bagi mahasiswa yang cerdas, kritis, inovatif dan kreatif dalam
mencarikan solusi, formula dan strategi yang tepat untuk berbagai permasalahan unit-unit
usaha atau UMKM yang tidak produktif dan pengembangan yang ada di desa(Muniarty et
al., 2022). Desa dapat dikatakan sebagai pemukiman manusia yang letaknya di luar kota dan
penduduknya bermata pencaharian dengan bertani atau bercocok tanam(Asep Jamaludin et
al., 2024). Dengan demikian, tidak heran beberapa penempatan lokasi kuliah kerja nyata
banyak diarahkan pada desa yang memiliki potensi yang unggul namun masih minim skill
masyarakat dalam pengelolaan hasil alamnya. Ini menjadi tantangan tersendiri untuk
kelompok mahasiswa peserta kuliah kerja nyata untuk mengubah potensi unggul desa yang
ada bernilai ekonomis melalui program kerja pemberdayaan masyarakat (Farah Sekar
Wahyuni et al., 2023).

Disini kami sebagai mahasiswa KPM ingin melakukan pengembangan terhadap salah
satut UMKM Olahan Tempe Tradisional yang memiliki banyak manfaat bagi
manusia(Kristianto, 2021), yaitu memiliki komponen zat gizi seperti protein dan asam amino
esensialnya, lemak nabati, vitamin dan mineral, serta komponen non-gizi seperti serat pangan
dan komponen bioaktif(Utami et al., 2023). Kedelai berperan sebagai ACE-inhibitor dan
menurunkan kolesterol darah sehingga berpotensi menghambat hipertensi dan peyakit
jantung koroner(Triandita & Putri, 2019). Dalam mengendalikan penyakit diabetes, kedelai
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dapat menurunkan kadar glukosa darah, resistensi insulin dan inflamasi, serta menjaga profil
lipid darah(Triandita & Putri, 2019).

Tujuan pelaksanaan program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) Melayu Serumpun yang
dilakukan oleh Mahasiswa KKN PTKIN se-Sumatera lebih diarahkan pada pemberdayaan
masyarakat dengan pola pengelolaan sumber daya potensi desa yang ada pada masing-
masing lokasi menjadi produk yang bernilai ekonomis, branding potensi desa melalui
berbagai pelatihan, workshop dan penyuluhan, pendampingan yang dilakukan ke
masyarakat tentang pemanfaatan potensi lokal desa sehingga mampu menciptakan sumber
pendapatan baru(Elta Pratama et al.,, 2023) yang dapat meningkatkan taraf pendapatan
masyarakat serta untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan sebagai sumber
pendapan keluarga.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pendekatan
Participatory Action Research (PAR), yaitu suatu pendekatan yang menekankan keterlibatan
aktif masyarakat sebagai subjek sekaligus mitra dalam setiap tahapan kegiatan. Melalui
pendekatan ini, masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga berperan
sebagai bagian penting dalam proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program.
Pendekatan PAR bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan nyata yang dihadapi
masyarakat secara langsung, kemudian bersama-sama merumuskan solusi yang relevan,
kontekstual, dan berkelanjutan (Ardiyansah, et, 2024). Dengan demikian, kegiatan
pengabdian tidak hanya bersifat top-down, tetapi juga mendorong proses pembelajaran dua
arah antara tim pelaksana dan masyarakat (Rizki et al., 2024).

Selain itu, penerapan pendekatan PAR dalam kegiatan ini memungkinkan terbentuknya
kolaborasi yang kuat antara mahasiswa, dosen, dan masyarakat setempat. Setiap pihak
memiliki peran aktif dalam mengumpulkan data, menganalisis permasalahan, serta
mengimplementasikan tindakan yang disepakati bersama (Imari et al., 2024). Hasil dari
pendekatan ini tidak hanya menghasilkan perubahan sosial yang lebih bermakna, tetapi juga
memperkuat kapasitas masyarakat dalam memecahkan masalah secara mandiri di masa
mendatang (Miftah, et, 2024). Dengan demikian, metode PAR menjadi strategi efektif untuk
memastikan keberlanjutan program pengabdian serta memperkuat nilai-nilai partisipasi,
kemandirian, dan pemberdayaan dalam masyarakat (Husni Awali, et, 2024).

Pelaksanaan program KKN Melayu Serumpun yang telah diseminarkan sebagai
program final yang akan dilaksanakan selama kegiatan KKN dan disesuaikan dengan jadwal
yang telah disusun sebelumnya. Maka pelaksanaannya yaitu : Pertama, Sosialisasi guna untuk
menumbuhkan rasa solidaritas dan gotong royong dikarenakan masyarakat sekitar sudah
mulai tidak memperhatikan kebersihan lingkungan; Kedua, Pelatihan penerapan pengajaran
Tahsin Qur’an (Husna & Mudrika, 2024), Matematika, Bahasa Inggris dan Bahasa Arab pada
anak-anak di Desa Sukaramai Satu; dan yang terakhir yaitu melakukan Penyuluhan dan
Pelatihan terhadap ibu-ibu rumah tangga agar bisa mengembangkan usaha industri rumah
(Muslina, et, 2024) tangga dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada di sekitarnya
contohnya dengan kacang kedelai. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan KKN Melayu
Serumpun adalah melalui pendekatan partisipatif (Pratama et al., 2024) dan pelibatan
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masyarakat dalam bentuk sosialisasi dan pelatihan secara langsung kepada masyarakat
(Ernawati et al., 2024) di Kantor Datok Penghulu Sukaramai.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini diawali dengan survei langsung ke lokasi
untuk melihat situasi dan kondisi di lapangan (Latifasari et al., 2023). Setelah selesai survei,
selanjutnya dilakukan sosialisasi dan diskusi bersama staf-staf kelembagaan desa di Kantor
Datok. Sosialisasi adalah suatu metode pembelajaran dalam mendapatkan pengetahuan
mengenai norma dan nilai supaya bisa ikut serta sebagai anggota kelompok masyarakat
(Anhar et al., 2024). Sosialisasi ini dilakukan untuk mendata kebutuhan Desa. Selain itu
diskusi mengenai lingkungan sekitar mana yang kurang terawat sehingga bisa bersama-
sama untuk memperbaikinya. Dalam hal ini solusi yang dianggap ampuh adalah kegiatan
gotong royong.

Kegiatan ini juga memerlukan peralatan yang dibutuhkan dalam menunjang aktivitas
tersebut. Peralatan tersebut berupa parang, cangkul, sapu lidi, tempat sampah dan sekop
plastik. Adapun pelaksanaan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada Jum’at, 26 Juli 2024
di desa tersebut, di Masjid Al-Jihad Desa Sukaramai Satu, Kecamatan Seruway, Kabupaten
Aceh Tamiang. Kegiatan dimulai dengan membersihkan halaman masjid dan bagian dalam
masjid, membuang sampah kepada tempatnya, membersihkan bak tempat wudhu. Selain itu
kegiatan gotong royong yang dilakukan oleh tim pengabdian juga diadakan di lingkungan
Mushalla, Kantor Datok, TK dan TPA Desa Sukaramai Satu.

Gambar 1. Sosialisasi dan diskusi Kegiatan KPM di kantor Datok Penghulu Sukaramai Satu

Gambar 1. Sosialisasi dan Diskusi Kegiatan KPM di Kantor Datok Penghulu
Sukaramai Satu memperlihatkan momen awal pelaksanaan program pengabdian
masyarakat yang diawali dengan pertemuan antara tim mahasiswa dan aparatur
gampong. Dalam kegiatan ini, mahasiswa memaparkan tujuan, rencana kegiatan,
serta manfaat yang diharapkan dari program Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM)
kepada pihak pemerintahan desa. Diskusi berlangsung secara terbuka dan interaktif,
di mana Datok Penghulu beserta perangkat gampong memberikan masukan serta
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dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan. Kegiatan ini mencerminkan prinsip
partisipatif antara akademisi dan masyarakat, sekaligus menjadi langkah awal untuk
membangun sinergi dalam mewujudkan keberhasilan program pemberdayaan di
wilayah Sukaramai Satu. Berikut kegiatan gotong royong.

. A 55
seepfeecees 2
s

Gambar 2. Kegiatan Gotong Royong

Gambar 2. Kegiatan Gotong Royong menampilkan semangat kebersamaan dan kerja
sama antara mahasiswa dan masyarakat dalam menjaga kebersihan serta memperindah
lingkungan sekitar. Kegiatan ini menjadi wujud nyata dari nilai-nilai sosial dan kepedulian
terhadap lingkungan yang masih kuat terpelihara di tengah masyarakat. Melalui gotong
royong, peserta belajar arti kolaborasi, tanggung jawab, dan solidaritas dalam menjalankan
kegiatan sosial yang bermanfaat bagi kepentingan bersama. Selain itu, kegiatan ini juga
mempererat hubungan emosional antara mahasiswa dan warga, menciptakan suasana
harmonis yang mendukung keberhasilan program pengabdian masyarakat secara
berkelanjutan.

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh para mahasiswa adalah berperan aktif pada
kegiatan kemasyarakat salah satunya kegiatan rewang yaitu menyiapkan makanan pada saat
wirid yasinan. Wirid yasinan merupakan kegiatan pengajian khusus perempuan yang selalu
mereka lakukan secara bersama - sama dan dilaksanakan setiap habis zuhur seminggu sekali
dengan membaca tahlil dan doa selamat besama-sama. Para mahasiswa senantiasa berperan
aktif pada kegiatan - kegiatan tersebut. Dengan mengerahkan ketrampilan dan kecekatan
yang ada, para mahasiswa dengan cakap menyelesaikan pekerjaan rumah tangga di atas, yang
menyebabkan para warga senang dengan keberadaan para mahasiswa.

Gambar 3. Ikut serta membantu warga dalam kegiatan rewang untuk acara wirid yasinan
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Gambar 3. Ikut serta membantu warga dalam kegiatan rewang untuk acara wirid
yasinan menggambarkan bentuk nyata kepedulian dan kebersamaan antara mahasiswa
dengan masyarakat setempat. Dalam kegiatan ini, mahasiswa turut berpartisipasi
mempersiapkan berbagai keperluan acara, seperti menata tempat, menyiapkan hidangan,
serta membantu jalannya kegiatan secara gotong royong. Partisipasi ini tidak hanya
mempererat hubungan sosial antara peserta program dan warga, tetapi juga menjadi sarana
pembelajaran nilai-nilai kebersamaan, solidaritas, serta semangat pelayanan sosial yang
menjadi inti dari pengabdian kepada masyarakat. Melalui kegiatan rewang tersebut, terlihat
adanya sinergi antara dunia akademik dan kehidupan sosial yang berlandaskan pada nilai-
nilai keislaman dan budaya lokal.

Kegiatan selanjutnya, mahasiswa KKN berkunjung ke SD  dengan tujuan
bersilaturahmi dengan guru-guru dan kepala sekolah serta meminta izin untuk ikut
membantu mengajar di sekolah tersebut.

Setibanya di sana, mahasiswa disambut dengan hangat oleh kepala sekolah dan
beberapa guru yang sedang berada di ruang guru. Suasana keakraban dan keramahan
langsung terasa saat para mahasiswa memperkenalkan diri satu per satu. Setelah
memperkenalkan diri, salah satu mahasiswa menjelaskan maksud kunjungan mereka, yaitu
untuk menjalin hubungan baik dengan pihak sekolah dan berkontribusi dalam proses belajar
mengajar selama masa KKN.

Kepala sekolah menyambut baik niat dan semangat para mahasiswa. Beliau
memberikan penjelasan singkat mengenai kondisi sekolah, jumlah murid, serta tantangan
yang dihadapi dalam proses pendidikan di SDN 2 Sukaramai . Kepala sekolah juga
memperkenalkan para mahasiswa kepada para guru yang hadir, dan mereka berdiskusi
mengenai metode pengajaran serta kegiatan-kegiatan yang biasa dilakukan di sekolah.

Salah satu mahasiswa kemudian mengungkapkan keinginan nya untuk ikut serta
dalam mengajar mata pelajaran yang sesuai dengan bidang studi mereka. Kepala sekolah dan
guru-guru menyambut antusias keinginan tersebut dan memberikan dukungan penuh.
Mereka mengungkapkan bahwa kehadiran para mahasiswa dapat memberikan semangat
baru bagi para siswa serta membantu memperkaya metode pengajaran yang ada.

Kunjungan ini diakhiri dengan kesepakatan bahwa para mahasiswa akan mulai
membantu mengajar dan melaksanakan program-program mereka pada minggu berikutnya.
Para guru dan kepala sekolah memberikan dukungan penuh dan siap bekerja sama dengan
para mahasiswa untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi para siswa di
SDN 2 Sukaramai. Kunjungan ini tidak hanya mempererat hubungan antara mahasiswa dan
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pihak sekolah, tetapi juga membuka peluang untuk memberikan kontribusi nyata dalam
dunia pendidikan di SDN 2 Sukaramai.
Gambar 4. Sosialisasi Mahasiswa KKN MS Kelompok 9 dan Mengajar di SDN 2 Sukaramai

Selanjutnya pelaksanaan sosialisasi stop bullying di SDN 2 sukaramai satu bertujuan
agar berkurang nya tindakan atau perilau bullying di SD tersebut dan untuk mengingati para
pendidik untuk lebih perhatian kepada korban-korba bullying. Sebab Bullying disekolah
merupakan masalah yang sangat serius yang dapat berdampak negatif pada kesehatan mental
serta perkembangan ana-anak. Serta dilanjutkan dengan pelaksanaan sosialisasi atau diskusi
santai tentang narkoba bersama warga, perangkat desa dan pemuda-pemudi gampong
sukaramai satu, materi disampaikan oleh salah satu mahasiswa KKN dan beliau mengatakan
bangga kepada masyarakat sukaramai satu yang masih aman dalam periaku narkoba tersebut.
Hasil pelaksanaan program kerja pemberian sosialisasi tentang stop bulying dan stop
narkoba menunjukkan adanya perubahan yang terjadi pada masyarakat terutamanya dalam
pengetahuan tentang narkoba agar tidak sampai menggunakan obat-obat terlarang. Stop
bulying dilakukan agar karakter siswa bagus dan terbina tidak ada yang saling membully
teman yang lain.

Gambar 5. Sosisalisasi Stop Bullying di SDN 2 Sukaramai dan Sosialisasi Narkoba bersama
Pemuda Pemudi

Kegiatan berikutnya yang dilakukan adalah melaksanakan mengajar les Bahasa
Inggris, Bahasa Arab di TPA dan mengajar les Matematika di masjid Dusun Damai Mulia,
gampoeng Sukaramai Satu, Aceh Tamiang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
sumber daya manusia tersebut dan meningkatkan pemahaman mereka akan bahasa Inggris
dan bahasa Arab dan juga ilmu yang biasa digunakan dalam sehari-hari yaitu Matematika.
Hal itu mendorong para mahasisiwa KKN untuk mengajar mata pelajaran Bahasa Inggris,
Arab dan Matematika di TPA dan masjid dusun damai mulia gampoeng Sukaramai Satu.
Kegiatan ini disambut baik oleh ustadz pemilik TPA tersebut. Kegiatan ini dimulai dengan
silaturrahmi para mahasiswa dengan kepala TPA beserta jajarannya dan para ustadzah dan
juga kadus dari ke 5 dusun. Lalu dilanjutkan dengan kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris,
Bahasa Arab dan Matematika sebanyak sekali seminggu. Kegiatan ini disambut baik oleh para
siswa dan siswi, bahkan banyak dari mereka yang terus ingin belajar walau masa kegiatan
kuliah kerja nyata telah usai.
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Mahasiswa KKN juga melaksanakan pengajaran tahsin Al-Qur’an dan ilmu agama di
TPA dusun damai mulia, meunasah terpadu, meunasah dusun bahagia dan TPA dusun pelita
dan dusun mandiri gampong Sukaramai Satu, Aceh Tamiang. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan sumber daya manusia tersebut dan meningkatkan pemahaman mereka akan
ilmu agama terutama dalam ilmu tajwid dan tentang rukun islam dan rukun iman. Hal itu
mendorong para mahasisiwa untuk mengajar kedua kegiatan tersebut. Kegiatan ini disambut
baik oleh ustadz pemilik TPA tersebut dan kadus dusun terpadu. Kegiatan ini dimulai dengan
silaturrahmi para mahasiswi dengan kepala TPA dan bapak kadus. Lalu dilanjutkan dengan
kegiatan pembelajaran sebanyak empat hari seminggu. Kegiatan ini disambut baik oleh para
anak-anak, bahkan banyak dari mereka yang semangat selama proses belajar berjalan.

Gambar 6. Mengajar les Bahasa Inggris, Bahasa Arab dan Matematika Di TPA dan
Meunasah Dusun Damai Mulia, Sukaramai Satu

Gambar 7. Mengajar tahsin Al-Qur’an dan ilmu agama di TPA Dusun Damai Mulia,
Meunasah Terpadu, Meunasah Dusun Bahagia dan Tpa Dusun Pelita Dan Mandiri
Gampong Sukaramai Satu, Aceh Tamiang,.

Kegiatan berikutnya mahasiswa KKN meggelar acara perlombaan Festival Anak
Sholeh (FAS) guna meningkatkan motivasi anak dalam belajar Al-Qur’an dan ilmu agama.
Kegiatan ini sangat di sambut baik oleh warga Desa Sukaramai Satu . Ada sekitar 52 anak-
anak yang berpartisipasi dalam perlombaan tersebut. Tentu saja kegiatan ini dibuka oleh
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Datok Penghulu selaku Kepala Desa Sukaramai Satu untuk menyambut semua peserta lomba
yang berpartisipasi dalam kegiatan ini.

Gambar 8. Perlombaan FAS di Desa Sukaramai Satu

Kegiatan terakhir adalah membuat produk keripik tempe. Ada begeitu banyak UMKM
di Desa Sukaramai Satu salah satuya usaha produksi tempe tradisional. Para mahasiswa KKN
mengunjungi tempat tersebut dan sekaligus belajar cara pembuatan tempe. Setelah belajar
selama seminggu muncul ide kreatif yang mana membuat suatu produk untuk
mengembangkan usaha tempe tersebut sekaligus menjadi wawasan baru bagi masyarakat
desa. Tempe ini terbuat dari kacang kedelai yang memiliki banyak manfaat bagi manusia,
yaitu memiliki komponen zat gizi seperti protein dan asam amino esensialnya, lemak nabati,
vitamin dan mineral, serta komponen non-gizi seperti serat pangan dan komponen bioaktif.
Kedelai berperan sebagai ACE-inhibitor dan menurunkan kolesterol darah sehingga
berpotensi menghambat hipertensi dan peyakit jantung koroner. Dalam mengendalikan
penyakit diabetes, kedelai dapat menurunkan kadar glukosa darah, resistensi insulin dan
inflamasi, serta menjaga profil lipid darah.

Dengan demikian produk ini dibuat dengan tujuan untuk mengembangkan UMKM
desa dengan menambah wawasan baru bagi para masyarakat dan bisa menjadi suatu produk
yang mudah dibuat dalam rumah tangga yang sehat dan baik dimakan oleh anak-anak.
Mahasiswa KKN mengadakan acara penyuluhan dan pelatihan pembuatan keripik tempe
kepada masyarakat di Kantor Datok. Dengan mempraktekkan langsunag kepada masyarakat
guna agar masyarakat lebih mengerti cara pembuatanya.

Gambar 9. Proses Pembuatan Keripik Tempe.
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Gambar 10. Penyuluhan dan Pelatihan Pembuatan Keripik Tempe.

Gambar 9. Proses Pembuatan Keripik Tempe menggambarkan tahapan proses
pembuatan keripik tempe yang dilakukan secara manual oleh masyarakat setempat. Proses
dimulai dari pemilihan bahan baku tempe yang berkualitas, kemudian dilanjutkan dengan
pengirisan tempe secara tipis agar menghasilkan keripik yang renyah saat digoreng. Setelah
itu, tempe direndam dalam bumbu khusus yang telah diracik, lalu digoreng dalam minyak
panas hingga berwarna keemasan. Aktivitas ini menunjukkan kearifan lokal dalam mengolah
bahan pangan sederhana menjadi produk bernilai ekonomi.

Gambar 10. Penyuluhan dan Pelatihan Pembuatan Keripik Tempe terlihat kegiatan
penyuluhan dan pelatihan kepada masyarakat, khususnya ibu-ibu rumah tangga, yang
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam mengolah keripik tempe secara
higienis dan menarik. Dalam sesi ini, para peserta mendapatkan materi tentang teknik
pengolahan yang tepat, standar kebersihan, hingga pengemasan produk agar layak jual di
pasar. Pendamping atau narasumber memberikan contoh praktik langsung, serta memberikan
tips dalam menjaga konsistensi rasa dan kualitas keripik tempe.

Kebaruan dalam jurnal pengabdian masyarakat ini terletak pada pendekatan
integratif yang dilakukan oleh mahasiswa dalam merespons kebutuhan masyarakat secara
holistik, mulai dari aspek sosial, pendidikan, hingga ekonomi berbasis potensi lokal. Tidak
hanya fokus pada kegiatan gotong royong dan sosialisasi umum, program pengabdian ini juga
menyentuh sektor pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui inovasi produk lokal, yaitu
pelatihan pembuatan keripik tempe yang dikembangkan dari hasil observasi dan pemetaan
UMKM lokal. Inisiatif ini memperlihatkan transformasi dari sekadar kegiatan KKN menjadi
ruang kolaboratif yang mendorong kemandirian ekonomi desa berbasis sumber daya lokal.

Selain itu, pendekatan partisipatif yang dilakukan melalui diskusi bersama
perangkat desa, kegiatan rewang keagamaan, penguatan pendidikan dasar di sekolah, hingga
penyuluhan tematik seperti stop bullying dan narkoba menjadi ciri khas kebaruan dari
program ini. Mahasiswa tidak hanya hadir sebagai pelaksana program, melainkan menjadi
mitra aktif yang mampu membaca dinamika sosial di lapangan dan merespons dengan solusi
kontekstual. Adanya kegiatan pembelajaran tambahan di TPA dan meunasah seperti
pengajaran tahsin, Bahasa Arab, Bahasa Inggris, dan Matematika juga menjadi inovasi dalam
memperluas akses pendidikan informal di tengah keterbatasan sarana belajar.

Lebih lanjut, novelty pengabdian ini terletak pada keberhasilan mahasiswa dalam
mengidentifikasi potensi pangan lokal yang belum tergarap optimal, kemudian
mengubahnya menjadi peluang ekonomi melalui pelatihan berbasis keterampilan rumah
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tangga (Wijngaarden et al., 2019). Proses pembuatan keripik tempe yang sebelumnya hanya
sebatas konsumsi pribadi diangkat menjadi produk bernilai jual, sekaligus menjadi media
edukasi kewirausahaan (Koch et al., 2023). Hal ini memperkuat posisi kegiatan pengabdian
bukan sekadar kegiatan seremonial, melainkan sebagai instrumen pemberdayaan nyata yang
berorientasi pada keberlanjutan, kemandirian masyarakat, dan peningkatan kualitas hidup.

Kesimpulan

Kegiatan KKN Melayu Serumpun yang telah dilaksanakan oleh empat belas (14)
mahasiswa KKN Melayu Serumpun dengan dosen pembimbing dan masyarakat sebagai
sasaran program yang tergabung di dalam kelompok 09 Desa Sukaramai Satu, Kecamatan
Seruway, Kabupaten Aceh Tamiang. Program KKNMS ini memiliki tugas khusus yaitu
melakukan pengembangan asset yang ada pada desa yang ditinggali. Yang mana nantinya
pengembangan asset yang telah dilakukan ini berguna bagi masyarakat desa dan dapat terus
dijalankan oleh warga desa tersebut. KPM yang diselenggarakan melatih warga yang ada
pada desa tersebut guna untuk pengembangan asset yang ada di desa tersebut. Metode
pelaksanaan kegiatan KPM ini dilakukan dalam bentuk sosialisasi dan pelatihan-pelatihan
dengan melibatkan masyarakat secara langsung. Salah satu hasil yang telah dicapai dari
kegiatan KPM ini adalah asset berupa keripik tempe yang dimana tempe nya terbuat dari
pangan lokal yaitu kacang kedelai yang dihasilkan menjadi tempe lalu di kelola menjadi
keripik tempe.
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